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BPK Akan Audit Penyebab Kebakaran Hutan

JAKARTA — Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK] akan
melakukan audit terkait
dengan kebakaran hutan
yang terjadi di berbagai

daerah makin marak
belakangan ini. “Cuma
(pembahasan  rencana

audit ini) harus dibawa ke
sidang badan kita,” ujar
Wakil Ketua BPK Sapto
Amal Damandari di kan-
tornya, kemarin.

BPK akan berkoordina-
si dengan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana

(BNPB) serta pemerintah
daerah dan pemerintah
pusat dalam mengata-
i dan mencari penyebab
permasalahan kebakaran
hutan. Koordinasi tersebut
diperlukan untuk menge-
tahui daerah-daerah yang
kerap dilanda kebakaran
hutan. “Akan kita coba
lihat nanti apa penyebab
kebakaran hutan yang
selalu berulang.”

Lebih jaub, kata Sapto,
BPE belum menghitung
jumlah kerugian keba-

Ikaran hutan pada tahun
ini, Dia juga enggan ber-
spekulasi pelaku penyebab
kebakaran hutan berasal
dari perusahaan badan
usaha milik negara, peru-
sahaan swasta, atau warga
sekitar.

Badan Meteorologi, Kli-
matologi, dan Geofisika
(BMKG) Stasiun Pekan-
baru pada Ahad lalu
menyebutkan satelit Tera
dan Aqua telah meman-
tau 383 titik' panas yang
mengindikasikan ~keba-

karan hutan dan lahan di
Sumatera. Titik api meny-
usut dari hari sebelumnya
mencapai 833 titik.
Sumatera Selatan, me-
nurut BMKG, masih men-
jadi daerah penyumbang
titilk panas, yang menca-
pai 300 titik. Sedangkan
wilayah Riau terpan-
tau 14 titik panas. Riau
masih diselimuti asap

" pekat dengan jarak pan-

dang menurun hingga 300
meter. “Titik panas ter-
pantau pukul 07.00 pagi,”

kata Kepala BMKG sta-
siun Pekanbaru, Sugarin,
Ahad pekan lalu.

Titik panas masih terse-
bar di tiga daerah lainnya
di Sumatera, yakni 56 titik
di Jambi, Banglka-Belitung

(10 titik), dan Lampung (3 -

titik). Sedangkan 24 titik

panas di wilayah Riau .

tersebar di Pelalawan (8
titile), Kuantan Singingi (3
titik), dan Indragiri Hulu
(1 titik). “Tingkat keper-
cayaan’ diatas 70 persen
atau 11 titik panas” wjar
Sugarin.

Kepala Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah
Riau Edwar Sanger me-
nyebutkan, kabut asap
Riau kali ini lebih domi-
nan kiriman dari Jambi
dan Sumatera Selatan.
Titik panas di kedua
wilayah tersebut mencapai
ratusan titik. Sedangkan
Riau hanya sedikit. Tiupan
angin dari selatan ke utara
membuat asap terkirim ke
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